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Covid-19, Medis, dan Perilaku Masyarakat
Indonesia

Khairun Nisak, S.1.P.
Pustakawan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Akhir tahun 2019 dunia digemparkan dengan beredarnya virus
Koronadinegara Tiongkok persisnya di Wuhan. Korona kemudian
menyebar ke seluruh dunia. Tanggal 11 Februari 2020, WHO secara
resmi menyebut penyakit yang dipicu oleh 2019-nCoV sebagai
penyakit Coronavirus 2019 (Covid-19) (Sun, etal, 2020). Pada hari Rabu,
tanggal11 Maret 2020, WHO telah mengumumkan bahwa Korona
yang diberi nama Covid-19 sebagai pendemi. Dengan keluarnya
keputusan dari WHO tersebut mau tidak mau berdampak pada
duniajasa, perdagangan, dan perindustrian.

Covid-19 atau coronavirusdisease adalah sebuah virus baru
yang dapat menular kepada manusia yang menyerang sistem
pernafasan bahkan dapat menyebabkan kematian, Thalia (2020).
Kasus di Wuhan, demi mencegah penularan lebih banyak lagi
warga Wuhandikarantinadan tidak boleh keluar rumah. Karantina
dilakukan sekitar bulan Januari, padahal virus ini muncul sekitar
bulan Desember 2019,

Meskipun dirasa lambat dalam menangani virus tersebut,
tapiwarga Tiongkok mau mematuhi perintah tersebut. Wei (2010)
mengungkapkan bahwa saat Wuhan mengambil tindakan proaktif
untuk mengisolasi daerahnya, beberapa negara seperti Amerika
dan Kanada mengadopsi strategi alternatif lebih memilih isolas
rumah untukindividuyang menunjukkan gejala, sementara hany2
kasus parahyang dianjurkan dirawat di rumah sakit, mungkin hal
itusebagai upaya untuk mencegah overload pada sistem kesehatan
Di Indonesia ada beberapa masyarakat yang cuek terhadap virus
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ini. Tidak peduli himbauan pemerintah untuk melakukan social
distancing. Social distancing adalah ajakan pemerintah untuk
menjagajarak minimalsatumeterdenganoranglain, menghindari
kerumunan yang lebih dari sepuluh orang, menjaga kebersihan
lingkungan, memakai masker bagi yang sakit, dan mencuci tangan
minimal 20 detik dengan menggunakan sabun.

Dalam Surat kabar online (CNBCIndomesia.com, 2020)
menjelaskan bahwa seseorang dengan usia di atas 65 tahun
(lansia/lanjut usia) bisa terpapar virus Korona dengan persentase
risiko hingga 54%. Risiko ini termasuk beberapa kondisi penyakit
pernapasan, seperti paru kronis dan asma akut.

Masih dalam (CNBCIndomesia.com, 2020) menyatakan
bahwa dalam studi terpisah, penelitian di NYU Langone Health
juga menemukan bahwa pasien dibawah 60 tahun juga berada
dalam risiko yang lebih tinggi jika mereka mengalami obesitas.
(Jin et al., 2020) menyebutkan bahwa karakteristik baru Covid-19,
termasuk peningkatan pengelompokkan keluarga dan cedera hati,
kecenderungantipe parah/kritis dan tingkat suhu tubuh yang lebih
tinggi>38,5°C.

Menurut Yunus & Rezeki (2020) pemerintah sadar penularan
Covid-19 adalah melalui percikan lendir, sehingga bagi yang sakit
wajib menggunakan masker. Faktor risiko tersebut sudah di
umumkan oleh pemerintah agarsemua lapisan masyarakatselalu
waspada supaya terhindar dari Covid-19.

Awal mula Covid-19 ditemukan di Indonesia adalah di DK
Jakarta. Gubernur DKl Jakarta mengambil kebijakan untuk menutup
semuasekolah selamai4 hari, begitujuga dengan perguruan tinggi
dan tempat wisata. Ajakan dari pemerintah untuk melakukan
social distancing banyak di acuhkan oleh masyarakat. Pola pikir
masyarakat yang berfikir hidup di tanggan Tuhan dan kematian
adalah takdir menjadi hambatan bagi pemerintah untuk mencegah
Penyebaran Covid-19. Data dari UNESCO dalam (Franchi, 2020)
Menyebutkan bahwa efek virus ini memiliki dampak besar bagi
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dunia pendidikan, Saat pemerintah provinsi DKl Jakartamemberikan
kebijakan untuk melakukan kegiatan, baik sekolah dan bekerja
dirumah, ada sebagian masyarakat memilih untuk berlibur bersama
keluarganya. Banyak pihak yang geram atas perilaku mereka yang
seolah-olah menganggap enteng Covid-19. Bahkan ada pejabat
daerah yang menolak untuk di periksa dan dijadikan ODP (Orang
Dalam Pengawasan) setelah bepergian dari luar negeri dan zona
merah Covid-19.

Dalam keadaansepertiini, tiba-tiba maskerdan hand sanitizer
hilangdalam peredaran. Bahkanjika ada harganya pun sudah tidak
manusiawi. Padahal masker dibutuhkan dan wajib digunakan
untuk orangyang sakit. Petugas medis punjuga kekurangan masker
dan APD. Perbuatan oleh beberapa oknum untuk melakukan
penimbunanyang membuat masker menjadi langka, bahkan ada
pencurian masker di rumah sakit dan pelakunya oknum orang
dalam sendiri.

Kasus diatas adalah mereka yang tidak taat terhadap
pemerintah dan memanfaatkan situasi keadaan saatini. Adajuga
masyarakatyang patuh dan mengikuti anjuran pemerintah dengan
socialdistancing. Bagi merka yang mengikuti anjuraan dari pemerintah
mereka akan tetap di dalam rumah dan berkegiatan keluar rumah
hanya saat ada keperluan yang tidak bisa ditinggalkan.

Menghindari berkerumun lebih dari sepuluh orang dan
menjaga jarak adalah cara yang efektif jika sedang berada di luar
rumah. Banyak daerah yang melakukan karantina mandiridisetiap
jalan masuk kampungatau kompleks.Jalan masuk menujukampung
atau kompleks hanya melalui satuakses yangdijaga oleh penduduk
sekitar. Sayangnya niat baik itu tidak berjalan dengan baik karena
pelanggaranyang dilakukan oleh penjaganya.

Para penjaga menyalahi aturan pemerintah dengan tidak
menggunakan maskersaat menjaga portal. Bahkan mereka kadang
bergerombol dan tidak menjagajarak. Sayangnya walaupun sudah
ditegur tapi mereka seperti tidak memperdulikan teguran kepad?
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mereka. Seharusnya penjagaayang ideal dilakukan tidak lebih dari
3orang dengan menjagajarak dan menggunakan masker.
Adajuga penjaga malamdi pintu masuk adalah sekelompok
tbu-ibu, lebih baikjikayang menjaga malam hariadalah pemuda.
Tulisan ini tidak bermaksud untuk menyinggung pihal tertentu,
hanya sebuah keprihatinan penulis melihat situasi saat ini yang
masihjauh dari harapan pemerintah untuk melaksanakan psychal
distancing/social distancing. Semoga saja bencana ini segera berakhir
sehingga kita dapat melaksanakan kegiatan seperti biasanya. []
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